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Article History Abstract. The use of Smart Technology (Al) in the education sector in Indonesia,
considering its opportunities and obstacles, is evaluated in this article. This study
Received: 13-02-2024 aims to discuss the potential and challenges of using Al in education in Indonesia.
Literature studies are used, with various related studies having been published.
Revision: 26-03-2024 Al offers great potential to support more individualized and responsive

education, including automated evaluation and increased student participation.
To face the risks and prospects of the digital era, Indonesian students are required
to understand Al. Although the adoption of Al raises various barriers, including
privacy, moral, and digital divide, this article emphasizes the need for a strong
legal and ethical framework to control the use of Al in Indonesia. The training of
teachers to utilize Al efficiently in their teaching practices was also highlighted.
The huge potential offered by Al for education in Indonesia requires a careful
and balanced approach to maximize benefits and minimize risks as a general
assessment.
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Abstrak. Penggunaan Teknologi Cerdas (Al) di sektor pendidikan di Indonesia,
dengan mempertimbangkan peluang dan rintangannya, dievaluasi dalam artikel
ini. Penelitian ini bertujuan untuk membahas potensi dan tantangan pemanfaatan
Al dalam pendidikan di Indonesia. Studi literatur digunakan, dengan berbagai
penelitian terkait yang telah dipublikasikan. Al menawarkan potensi besar untuk
mendukung pendidikan yang lebih individual dan responsif, termasuk evaluasi
otomatis dan peningkatan partisipasi siswa. Untuk menghadapi risiko dan
prospek era digital, siswa Indonesia dituntut untuk memahami Al. Meskipun
penerapan Al menimbulkan berbagai hambatan, termasuk masalah privasi,
moral, dan kesenjangan digital, artikel ini menekankan perlunya kerangka
hukum dan etika yang kuat untuk mengendalikan penggunaan Al di Indonesia.
Pelatihan guru untuk memanfaatkan Al secara efisien dalam praktik pengajaran
mereka juga disoroti. Potensi besar yang ditawarkan oleh Al untuk pendidikan
di Indonesia membutuhkan pendekatan yang hati-hati dan seimbang untuk
memaksimalkan manfaat dan meminimalkan risiko sebagai penilaian umum
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PENDAHULUAN

Kecerdasan Buatan (Al) telah mengubah banyak aspek kehidupan Kkita, termasuk
bagaimana kita belajar dan mengajar (Alam, 2021). Al telah menjadi elemen integral dalam
pendidikan, dan perkembangannya telah membuka berbagai potensi yang belum pernah
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terpikirkan sebelumnya (Bates et al., 2020). Namun, ada juga tantangan yang harus dihadapi
dalam implementasi Al dalam pendidikan, terutama di Indonesia. Dalam konteks Indonesia,
ada beberapa tantangan unik yang perlu ditangani dalam proses penyesuaian diri dengan
teknologi Al. Faktor-faktor seperti infrastruktur, aksesibilitas, dan kesiapan sosial
mempengaruhi bagaimana Al bisa diintegrasikan dalam proses pendidikan (Antaguna et al.,
2021; Ririh et al., 2020).

Meski demikian, potensi Al dalam mendukung pendidikan di Indonesia sangat besar. Al
bisa membantu dalam mendukung proses belajar mengajar yang lebih individual, interaktif,
dan inklusif (Chassignol et al., 2018). Teknologi seperti ChatGPT telah membuka
kemungkinan baru dalam pendidikan dengan memberikan respons yang lebih personalisasi
kepada siswa (Farrokhnia et al., 2023). Namun, selain potensi yang besar, Al juga
menimbulkan beberapa pertanyaan etis dan praktis (Holmes et al., 2021). Misalnya, bagaimana
penggunaan data siswa oleh Al? Apakah penggunaan Al dalam pendidikan akan melebari
jurang digital antara mereka yang memiliki akses dan mereka yang tidak? Dan bagaimana kita
bisa memastikan bahwa Al digunakan dengan cara yang mendukung pembelajaran bagi semua
siswa, bukan hanya mereka yang berada di sekolah atau universitas yang lebih maju secara
teknologi (Kooli, 2023).

Di sisi lain, Al juga memberikan peluang penelitian baru dalam pendidikan. Misalnya, Al
dapat digunakan untuk mengembangkan metode penilaian dan evaluasi baru yang lebih efisien
dan akurat (Lutfiani et al., 2023). Selain itu, dengan Al, kita bisa mendapatkan gambaran yang
lebih baik tentang bagaimana siswa belajar dan bagaimana kita bisa mendukung mereka
dengan lebih baik (Xia et al., 2022). Untuk memastikan pemanfaatan Al dalam pendidikan
dapat berjalan optimal, kerangka kerja yang baik dan pemahaman yang lebih mendalam tentang
Al diperlukan (Pedro et al., 2019). Penelitian ini bertujuan untuk membahas potensi dan
tantangan pemanfaatan Al dalam pendidikan di Indonesia berdasarkan penelitian terkini.

Mempertimbangkan potensi dan tantangan tersebut, sangat penting untuk memahami
bagaimana Al dapat digunakan dalam pendidikan secara efektif dan efisien (Chen et al., 2020).
Oleh karena itu, penelitian ini akan fokus pada pemanfaatan Al dalam pendidikan di Indonesia,
mencakup tantangan yang dihadapi dan potensi yang ditawarkan. Dengan memahami konteks
unik Indonesia, kita bisa merumuskan strategi dan solusi yang sesuai untuk mengatasi
tantangan dan memaksimalkan potensi Al dalam pendidikan (Antaguna et al., 2021; Ririh et
al., 2020). Untuk memastikan pemanfaatan Al dalam pendidikan dapat berjalan optimal,
kerangka kerja yang baik dan pemahaman yang lebih mendalam tentang Al diperlukan (Pedro
etal., 2019).
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Mengingat potensi dan tantangan yang ada, sangat penting untuk memahami bagaimana
Al dapat digunakan dalam pendidikan secara efektif dan efisien (Chen et al., 2020). Oleh
karena itu, penelitian ini akan fokus pada pemanfaatan Al dalam pendidikan di Indonesia,
mencakup tantangan yang dihadapi dan potensi yang dapat dioptimalkan. Dengan memahami
konteks unik Indonesia, kita bisa merumuskan strategi dan solusi yang sesuai untuk mengatasi
tantangan dan memaksimalkan potensi Al dalam pendidikan (Antaguna et al., 2021; Ririh et
al., 2020). Penelitian ini berusaha memberikan pandangan yang lebih luas tentang topik ini,
yang diharapkan dapat mendukung pengambilan keputusan di masa depan seputar
implementasi Al dalam pendidikan di Indonesia. Lebih dari itu, hasil penelitian ini juga
diharapkan bisa menjadi sumbangsih bagi literatur tentang Al dalam pendidikan dan menjadi
titik awal untuk penelitian lanjutan yang lebih mendalam dan komprehensif (Chiu, 2021;
Vazquez-Cano, 2021).

METODE

Studi ini dilakukan dengan menggunakan metode studi literatur atau studi pustaka.
Penelitian ini dirancang untuk memberikan gambaran menyeluruh tentang pemanfaatan
kecerdasan buatan dalam pendidikan di Indonesia dengan mengkaji secara rinci literatur yang
telah ada, baik berupa jurnal, konferensi, maupun sumber lain yang relevan. Dalam melakukan
studi literatur, proses pertama yang dilakukan adalah identifikasi dan pengumpulan sumber.
Kami memilih sumber-sumber literatur yang relevan dengan topik pemanfaatan Al dalam
pendidikan di Indonesia. Sumber yang digunakan berasal dari berbagai bidang studi, seperti
teknologi pendidikan, ilmu komputer, dan hukum, untuk mencakup berbagai perspektif terkait
topik ini. Kemudian, kami melakukan proses penyaringan lebih lanjut untuk memastikan
bahwa sumber-sumber yang diambil adalah yang paling relevan dan memiliki kualitas tinggi.
Penyaringan ini dilakukan dengan melihat reputasi penulis, reputasi jurnal, dan relevansi
sumber dengan topik penelitian.

Setelah sumber literatur dipilih, kami melakukan analisis mendalam pada setiap literatur.
Proses ini melibatkan pembacaan, penulisan ringkasan, dan penarikan kesimpulan dari setiap
literatur. Analisis dilakukan dengan cara mengidentifikasi ide-ide utama, temuan, argumentasi,
dan metode yang digunakan oleh penulis. Analisis tersebut kemudian digabungkan untuk
membentuk gambaran yang komprehensif tentang pemanfaatan Al dalam pendidikan di
Indonesia. Ini termasuk identifikasi dan diskusi tentang potensi dan tantangan yang ada, serta

bagaimana Al dapat digunakan untuk mengatasi tantangan-tantangan tersebut
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HASIL DAN DISKUSI
Potensi Pemanfaatan Al dalam Pendidikan di Indonesia

Hasil analisis literatur menunjukkan bahwa Al memiliki potensi besar untuk meningkatkan
kualitas dan efisiensi pendidikan di Indonesia. Salah satu potensi terbesar Al dalam pendidikan
adalah personalisasi pembelajaran. Al bisa digunakan untuk menganalisis data siswa dan
menciptakan program belajar yang disesuaikan dengan kebutuhan dan kemampuan individu
(Chiu, 2021; Chen et al., 2020). Selain itu, Al dapat memberikan bantuan dalam penilaian dan
umpan balik. Dengan menggunakan teknologi ini, penilaian bisa dilakukan secara real-time,
memberikan umpan balik langsung kepada siswa dan guru, yang pada akhirnya bisa membantu
proses belajar mengajar menjadi lebih efektif (Holmes et al., 2021). Di samping itu, Al juga
dapat membantu dalam mendeteksi dan menangani kesulitan belajar yang dialami oleh siswa.
Misalnya, dengan menganalisis pola belajar siswa, Al dapat mendeteksi kesulitan belajar

tertentu dan memberikan rekomendasi intervensi yang tepat (Bates et al., 2020).

Tantangan Pemanfaatan Al dalam Pendidikan di Indonesia

Meski demikian, implementasi Al dalam pendidikan di Indonesia juga menghadapi
beberapa tantangan. Salah satu tantangan utama adalah kurangnya infrastruktur digital dan
akses internet yang memadai di beberapa daerah di Indonesia (Antaguna et al., 2021). Selain
itu, ada juga tantangan dalam hal kurangnya pemahaman dan keterampilan guru dan pelajar
tentang Al. Hal ini bisa menjadi penghalang dalam pemanfaatan teknologi Al dalam
pendidikan karena membutuhkan pemahaman dan keterampilan khusus (Cayeni & Utari,
2019). Isu etis dan privasi juga menjadi tantangan lainnya. Penggunaan Al dalam pendidikan
seringkali melibatkan pengumpulan dan analisis data siswa yang bisa menimbulkan masalah
privasi dan etis jika tidak dikelola dengan baik (Kooli, 2023).

Upaya Mengatasi Tantangan Pemanfaatan Al dalam Pendidikan di Indonesia

Untuk mengatasi tantangan tersebut, ada beberapa upaya yang bisa dilakukan. Pertama,
pembangunan infrastruktur digital dan peningkatan akses internet perlu dilakukan, terutama di
daerah-daerah terpencil dan kurang berkembang di Indonesia (Ririh et al., 2020). Selanjutnya,
pendidikan dan pelatihan tentang Al perlu diberikan kepada guru dan siswa. Hal ini penting
agar mereka memiliki pemahaman dan keterampilan yang diperlukan untuk memanfaatkan
teknologi Al dalam pendidikan (Chiu & Chai, 2020). Selain itu, penerapan standar etis dan

kebijakan privasi yang kuat juga sangat penting dalam penggunaan Al dalam pendidikan. Hal
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ini akan membantu dalam melindungi data siswa dan memastikan bahwa Al digunakan dengan

cara yang etis

Contoh Pemanfaatan Al dalam Pendidikan di Indonesia

Ada beberapa contoh pemanfaatan Al dalam pendidikan di Indonesia yang bisa disebut.
Misalnya, pemanfaatan Al dalam penilaian dan pembelajaran adaptif, yang memungkinkan
pembelajaran dipersonalisasi sesuai dengan kebutuhan individu (Lutfiani et al., 2023). Sebagai
contoh lainnya, penelitian oleh Syifa, Kadavi, & Lee (2019) membahas aplikasi Al dalam
pemetaan kerusakan pasca-gempa di Palu, Indonesia. Meski bukan secara langsung terkait
dengan pendidikan, penelitian ini menunjukkan bagaimana Al dapat digunakan dalam konteks

yang relevan dengan pengalaman sehari-hari siswa di Indonesia.

Dampak Pemanfaatan Al dalam Pendidikan di Indonesia

Pemanfaatan Al dalam pendidikan memiliki dampak yang signifikan. Misalnya, dalam
konteks penilaian, Al dapat membantu dalam memberikan umpan balik yang cepat dan tepat
kepada siswa, yang pada akhirnya dapat meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa (Chiu,
2021). Selain itu, dalam konteks pembelajaran adaptif, Al dapat membantu dalam memberikan
pengalaman belajar yang lebih personal dan relevan bagi siswa, yang pada akhirnya bisa
membantu dalam meningkatkan hasil belajar siswa (Barakina et al., 2021).

Di sisi lain, penggunaan Al dalam pendidikan juga dapat membantu dalam mempersiapkan
siswa untuk era digital. Dengan memiliki pengetahuan dan keterampilan yang berkaitan dengan
Al, siswa akan lebih siap untuk menghadapi tantangan dan peluang di era digital (Pedro et al.,
2019). Meski demikian, perlu diingat bahwa penggunaan Al dalam pendidikan harus dilakukan
dengan hati-hati. Masalah seperti privasi, etika, dan kesenjangan digital harus ditangani dengan
serius untuk memastikan bahwa semua siswa dapat memanfaatkan keuntungan dari Al tanpa

harus menghadapi risiko yang tidak perlu (Kooli, 2023; Holmes et al., 2021).

KESIMPULAN

Berdasarkan ulasan literatur yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa kecerdasan
buatan memiliki potensi yang besar dalam transformasi pendidikan di Indonesia. Al
menawarkan peluang untuk personalisasi pembelajaran, penilaian otomatis, dan peningkatan
keterlibatan siswa, yang semuanya dapat berkontribusi terhadap peningkatan hasil belajar
siswa. Meskipun demikian, penggunaan Al dalam pendidikan juga menimbulkan berbagai
tantangan. Isu-isu seperti privasi, etika, dan kesenjangan digital harus diatasi dengan hati-hati
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untuk memastikan bahwa penggunaan Al dalam pendidikan tidak hanya menguntungkan
sekelompok siswa saja, tetapi semua siswa. Selain itu, perlu ada kerangka hukum yang jelas
untuk menjamin adanya keadilan dalam penggunaan Al di Indonesia.

Berbagai inisiatif juga perlu dilakukan untuk mempersiapkan para pendidik dalam
menggunakan Al. Pelatihan dan pengembangan profesional yang berfokus pada Al akan sangat
penting dalam memastikan bahwa para pendidik memiliki pengetahuan dan keterampilan yang
diperlukan untuk memanfaatkan Al dengan efektif dalam praktek pengajaran mereka.
Kesimpulan akhir dari ulasan ini adalah bahwa, meskipun Al memiliki potensi yang besar
untuk mengubah pendidikan di Indonesia, pendekatan yang hati-hati dan seimbang perlu
diambil. Hal ini mencakup mengatasi tantangan yang ada, mempersiapkan para pendidik, dan
memastikan bahwa kerangka hukum dan kebijakan yang mendukung pemanfaatan Al di
pendidikan ada dan ditegakkan. Dengan demikian, keuntungan dari Al dapat dinikmati oleh

semua siswa di Indonesia, sambil juga meminimalkan risiko yang mungkin timbul.
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